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PENJELASAN UMUM TENTANG 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

 
Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd., CBPA., CPRW 
STEI Al-Amar Subang 
 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 halaman 6 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, butir 14 Pendidikan Anak Usia Dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan  
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Nur Cholimah (2008), mengemukakan bahwa PAUD adalah 
usaha sadar dalam memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui penyediaan pengalaman dan stimulasi bersifat 
mengembangkan secara terpadu dan menyeluruh agar anak dapat 
bertumbuh kembang secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, norma, 
dan harapan masyarakat. Mursid (2015: 46) menjelaskan bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
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lingkungan seperti bina keluarga balita dan posyandu yang terintegrasi 
PAUD atau yang kita kenal dengan satuan PAUD sejenis (SPS). 

 
TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan pengertian pendidikan anak usia dini secara komprehensif ? 
2. Jelaskan hakikat dan karakteristik pendidikan anak usia dini secara 

komprehensif ? 
3. Jelaskan prinsip dan tahapan perkembangan pendidikan anak usia 

dini ? 
4. Jelaskan kurikulum pendidikan anak usia dini ? 
5. Jelaskan media pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 

pedoman penilaian ? 
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GARIS-GARIS BESAR  
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

 
Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M 
Universitas Telkom 
 
A. PENDAHULUAN 

Manusia hidup membutuhkan Pendidikan untuk mempertahankan 
keberlangsungan hidupnya. Pendidikan berlangsung pada setiap 
pertumbuhan dan siklus perkembangan manusia.  Pendidikan saat ini 
tengah menghadapi permasalahan yang cukup berat dan kompleks. 
Kategorisasi permasalahan mendasar antara lain peserta didik (jumlah, 
perkembangan, profesi), pendidik (guru dan dosen), tenaga kependidikan, 
sarana & prasarana pendidikan, kurikulum, kebijakan (administrasi dan 
manajemen), dan pembiayaan pendidikan 

Penyelenggaraan pendidikan sedang dihadapkan dengan persoalan-
persoalan yang sangat rumit terutama di dalam masalah narkoba, 
kejujuran, akhlak, budi pekerti, dekandensi moral, karena terjadinya krisis 
yang terjadi saat ini pasti selalu dihubungkan dengan gagalnya dunia 
pendidikan dalam membentuk perilaku generasi muda ke arah yang 
diinginkan sesuai dengan tujuan pendidikan. Penyelenggara pendidikan 
terbagi 2 oleh pemerintah (negeri/publik) dan swasta (private).  
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Eka Setiawati, M.Pd 
STKIP Setia Budhi 
 
A. PENDAHULUAN   

Anak dilahirkan dengan keunikan masing-masing, sehingga satu 
dengan yang lainnya berbeda, karena berbeda ini sehingga pemberian 
stimulus dan kemampuan dalam menangkap serta menerima segala 
pembelajaran akan berbeda setiap anaknya, segala hal yang telah ada 
dalam dirinya untuk dapat melakukan proses berpikir kreatif dan produktif, 
mandiri. Dalam hal ini, anak memerlukan program dan kegiatan 
pendidikan yang dapat membuka kapasitas tersembunyi tersebut melalui 
kegiatan pembelajaran yang bermakna sejak dini. Ketika sebuah potensi 
pada diri anak tidak pernah direalisasikan dan tidak diberikan respon yang 
benar, anak akan kehilangan kesempatan dan momentum penting dalam 
hidupnya masa ini lebih dikenal dengan masa keemasan atau Golden Age. 
Ketika anak berusia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak, dimana 
anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya dan stimulus dalam 
mendukung perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka adalah masa 
ketika terjadinya pematangan fungsi-fungsi dalam hal fisik dan psikis yang 
mampu merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini 
merupakan masa untuk meletakkan kemampuan dasar pertama dalam 
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Ma’sumah, S.Pd., M.Si 
Penilik PAUD dan Dikmas, di Kecamatan Kebon Jeruk 
 
A. PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu negara sangat ditentukan oleh sumber daya 
manusianya. Mereka berperan penting dalam memajukan peradaban 
kehidupan dunia. Salah satu cara mendapatkan sumber daya manusia 
yang kompeten dalam kemajuan berbangsa dan bernegara adalah melalui 
pendidikan. Pendidikan ibarat sebuah perlombaan. Semakin awal dimulai, 
maka semakin mudah mendapatkan sumber daya manusia yang 
dibutuhkan dalam pembangunan. Untuk mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya yang tersedia, pendidikan anak usia dini merupakan dasar 
untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar dalam sistem pendidikan, 
kesetaraan peluang, dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien.  

Anak perlu di bimbing agar mampu memahami berbagai hal tentang 
dunia dan isinya. Mereka juga perlu dibimbing agar memahami berbagai 
fenomena alam dan dapat melakukan keterampilan-keterampilan yang 
dibutuhkan untuk hidup di masyarakat. Interaksi anak dengan benda dan 
orang lain diperlukan agar anak mampu mengembangkan kepribadian, 
watak dan akhlak yang mulia. Usia dini merupakan saat yang amat 
berharga untuk menanamkan nilai nasionalisme, kebangsaan, agama, 
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TEORI-TEORI YANG  
BERKAITAN DENGAN  

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
 

Supeningsih, S.Pd 
TK Methodist Pematangsiantar 
 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini mendapat perhatian yang khusus dalam 
dunia pendidikan di Indonesia beberapa tahun belakangan ini, hal ini 
terbukti dengan maraknya PAUD yang berdiri di setiap kota madya, 
kabupaten, kecamatan, kelurahan dan pribadi. Pendidikan anak usia dini 
memegang peranan yang sangat penting karena merupakan pendidikan 
yang fundamental bagi seorang manusia pada awal kehidupan mereka. 
Untuk dapat memberikan kualitas pendidikan yang baik maka sangat 
diperlukan pemahaman konsep pendidikan Anak Usia Dini bagi guru, 
orang tua dan satuan pendidikan PAUD. Dalam tulisan ini penulis berusaha 
menyajikan hal-hal penting yang berkaitan dengan konsep pendidikan 
anak usia dini. 
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PERKEMBANGAN ANAK 
 

Dr. Anik Lestariningrum, M.Pd 
Universitas Nusantara PGRI  Kediri 
 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan dan pertumbuhan merupakan sebuah bagian yang 
tidak terpisahkan dalam kehidupan seorang manusia, dimana akan terus 
mengalami perubahan karena adanya faktor yang mendukung.  Kedua 
proses pertumbuhan dan perkembangan akan berlangsung secara kontinu 
dimana secara bergantian kedua proses tersebut akan saling tergantung 
satu dengan lainnya. Selama proses kehidupan manusia berlangsung maka 
pertumbuhan dan perkembangan juga berlangsung tidak saja pada faktor 
fisik tetapi psikis sehingga sampai pada kematian barulah proses tersebut 
akan berhenti. Hal ini sesuai dengan sebuah keyakinan terkait 
perkembangan akan berlangsung seumur hidup meskipun ada nada 
perspektif lain yang mempengaruhi dikemukakan oleh ahli perkembangan 
masa hidup Paul Baltes, (dalam Santrok, 2011) dimana life-span perspektif 
akan memandang perkembangan manusia akan berlangsung seumur 
hidup, multidimensi, multi arah, plastis, multi disiplin, dan kontekstual, 
serta merupakan proses yang melibatkan pertumbuhan, pemeliharaan 
dan regulasi terhadap penurunan. 
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Agus Suyatno, S.Pd., M.M 
PAUD Mutiara Bunda Kaling Tasikmadu 
 
A. PENDAHULUAN 

Membelajarkan anak usia dini gampang-gampang susah. Kadang kita 
memberikan fasilitas belajar yang mahal dan berharap anak belajar 
banyak, tetapi kenyataannya malah anak tidak belajar. Kadang dengan 
mainan yang amat sederhana dan murah anak-anak sangat tertarik dan 
ingin tahu banyak tentang mainan itu dan mekanisme kerjanya. Bermain 
sambil belajar, dimana esensi bermain menjiwai setiap kegiatan 
pembelajaran amat penting bagi PAUD. Pembelajaran anak usia dini 
menggunakan esensi bermain. Esensi bermain meliputi perasaan senang, 
demokratis, aktif, tidak terpaksa, dan merdeka. Pembelajaran hendaknya 
disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, membuat anak tertarik 
untuk ikut serta dan tidak terpaksa.  

Guru memasukkan unsur-unsur edukatif dalam kegiatan bermain 
tersebut, sehingga anak secara tidak sadar telah belajar berbagai hal. 
Materi pembelajaran PAUD juga amat variatif. Ada pendapat yang 
menyatakan bahwa PAUD hanya mengembangkan logika berpikir, 
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Umiyati, S.H 
TK Mutiara Bunda Kaling Tasikmadu 
 
A. PENDAHULUAN 

Belajar dan pembelajaran sering kali menimbulkan kebingungan dalam 
pembedaan kedua istilah tersebut. Banyak tokoh yang memberikan 
definisi tentang belajar dan pembelajaran. Azhar Arsyad (2006: 1) 
memberikan pengertian belajar sebagai sesuatu yang kompleks yang 
terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Belajar menurut 
pandangan teori kognitif sebagai perubahan persepsi dan pemahaman 
yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang tampak. Belajar 
dalam pandangan teori pemrosesan informasi dianggap sebagai 
pengolahan informasi, teori ini berpendapat bahwa belajar sangat 
ditentukan oleh informasi yang dipelajari, semakin banyak informasi yang 
diterima seseorang, maka akan semakin banyak pula orang tersebut 
belajar. Belajar sebenarnya adalah suatu proses di mana suatu organisasi 
akan berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman, pengalaman 
membuat seseorang dapat mengonstruksi pemikirannya dengan lebih 
konkrit. 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan konsep Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini ! 
2. Bagaimana cara memperlakukan anak dan apa yang terbaik bagi anak 

pada saat ini? 
3. Jelaskan tiga langkah penting yang menjadi pertimbangan utama untuk 

melatih kecerdasan majemuk anak! 
4. Jelaskan evaluasi yang merupakan komponen terakhir dalam sistem 

proses pembelajaran! 
5. Jelaskan Strategi atau metode dalam memberikan pelajar anak usia 

dini! 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya meningkatkan sumber daya manusia 
unggul dan berkarakter. Banyak hal yang mempengaruhi hasil belajar anak, 
salah satunya adalah suatu kondisi yang kondusif pada lingkungan belajar. 
Untuk mengondusifkan lingkungan belajar, diperlukan adanya pengelolaan 
lingkungan belajar. Guru memiliki peranan penting dalam pengelolaan 
lingkungan belajar. Suasana atau lingkungan belajar yang kondusif akan 
berpengaruh pada proses belajar mengajar siswa cenderung mendorong 
anak untuk belajar dengan tenang dan berkonsentrasi. Pengelolaan 
lingkungan belajar dapat diartikan sebagai suatu proses 
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai komponen lingkungan 
yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku anak sehingga dapat 
terfasilitasi dengan baik. Pengelolaan lingkungan belajar yang baik dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.  
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A. PENDAHULUAN 

Anak adalah amanah dari Allah SWT kepada orang tua. Allah SWT 
memberikan amanah atau kepercayaan-Nya kepada pasangan suami-istri 
untuk memiliki dan memelihara anak. Kehadiran seorang anak bagi 
pasangan suami istri membawa kebahagiaan tersendiri. Berapa banyak 
pasangan suami-istri yang berharap memiliki anak yang terlahir dari rahim 
sang istri, tetapi belum terwujud. Beragam cara sudah dilakukan demi 
mendapatkan seorang anak kandung.  Tetapi sebaliknya, juga berapa 
banyak orang tua yang menyia-nyiakan anak kandungnya sendiri karena 
perbuatan tercela mereka sendiri atau karena faktor perekonomian yang 
dianggap tidak mendukung untuk membesarkan anak.  

Keberadaan seorang anak bagi setiap pasangan suami istri atau 
keluarga umumnya adalah menambah kebahagiaan dan rasa syukur 
kepada Tuhan yang Maha Pencipta. Apalagi jika keberadaan anak tersebut 
telah ditunggu-tunggu kedatangannya setelah sekian tahun, pastilah 
kelahiran anak tersebut membawa kebahagiaan yang tiada tara. 
Sebagaimana kisah seorang pasangan suami istri yang memiliki 
pengalaman keinginan untuk memperoleh anak kedua tetapi sekian lama 
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ASSESSMENT  
PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI 

 
Minhatul Ma’arif, M.Pd 
STKIP Syekh Manshur Pandeglang 
 
A. PENDAHULUAN 

Saat ini, kajian terkait assessment pada pembelajaran anak usia dini 
mulai berkembang pesat di Indonesia. Berdasarkan hasil analysis 
bibliometric meta data pada publikasi ilmiah didapat 500 artikel yang 
fokus membahas assessment pada anak usia dini sejak tahun 2015-2020. 
Pada tahun 2015, terdapat 8 artikel. Pada tahun 2016, 7 artikel. Pada 
tahun 2017, 39 artikel. Pada tahun 2018, 142 artikel. Pada tahun 2019, 
155 arikel.  

Berdasarkan pemetaan pada visualisasi di bawah dapat dipahami 
bahwa selama 5 (lima) tahun terakhir telah banyak peneliti yang focus 
meneliti assessment dalam pendidikan anak usia dini. Dimana focus 
mereka terdapat ke beberapa bagian, mulai dari pemahaman konsep anak, 
keterampilan anak, karakter anak, kreativitas anak, perkembangan bahasa 
anak dan kemampuan social anak. Sayangnya, dari data di atas penulis 
tidak menemukan adanya artikel yang membahas “assessment” pada anak 
usia dini. Hal tersebut tentu menarik, mengingat asesmen sangat besar 
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A. PENDAHULUAN 

Lembaga PAUD merupakan dasar  bagi seorang anak usia dini dalam 
menentukan tahapan terhadap kelanjutan jenjang pendidikan yang dilalui. 
Apabila ini menjadi sebuah dasar perlu adanya kesiapan secara mendalam 
dan juga memadai agar lembaga PAUD bisa memberikan pelayanan dan 
juga pengoptimalan perkembangan seluruh aspek sesuai tahapan usia 
anak. Tentunya yang menjadi pertanyaan dari seluruh lembaga PAUD 
tersebut apakah sudah memiliki kesiapan dalam ukuran capaian 
berkualitas dan bermutu mencakup kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan, sarana prasarana pendukung serta pengelolaan baik 
administratif dan tidak kalah pentingnya adalah pengorganisasian kegiatan 
pembelajaran berbasis kegiatan bermain sebagai cara anak belajar. 
Terutama dalam pemahaman lembaga PAUD dibutuhkan data yang akurat 
terkait hal tersebut dipaparkan data  Jumlah lembaga PAUD yang sudah 
berdiri saat ini sebanyak 232.833 lembaga. Terdiri dari 93.006 TK, 84.579 
KB, 2.988 TPA, 22.418 SPS, dan 29.842 RA .   
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PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
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A. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang unggul harus dipersiapkan sejak dini 
sebelum lahir. Proses terpenting pembentukan otak terjadi pada masa 
kehamilan (10-12 minggu), saat ini telah terbentuk milyaran neuron 
sebagai unit dasar otak yang terdiri dari nucleus, badan sel, dendrit dan 
akson. Proses pembentukan jaringan otak akan melalui empat tahap, tiga 
tahap pertama terjadi pada masa kehamilan, tahap embrio, dan tahap 
terakhir terjadi setelah anak lahir. Ketika seorang anak lahir, kecerdasan 
juga berkembang sangat pesat. Misalnya saat anak berusia 4 tahun, variasi 
kecerdasan orang dewasa terjadi sekitar 50%, kemudian pada usia 8 tahun 
meningkat menjadi 30%, dan 20% sisanya terjadi pada tengah atau akhir 
dekade. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan yang terjadi antara 
usia 0-4 tahun sama besarnya dengan perkembangan yang terjadi antara 
usia 4 hingga 15-20 tahun. 
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LAYANAN PENDIDIKAN ANAK  
USIA DINI BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 
Nur Ahmad Hardoyo Sidik, M.Pd  
UIN Jambi 
 
A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan pada UUD 1945 pasal 31, bahwa setiap warga negara 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Dalam Undang-undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa(UU SISDIKNAS, 2000). 
Artinya, setiap warga negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan 
yang diselenggarakan oleh pemerintah, baik warga yang memiliki 
keterbatasan fisik/mental, maupun warga yang normal.  

Mengambil contoh dari sebuah permasalahan yang diteliti oleh 
(Tirtayanti & Sulastri, 2015), yaitu menunjukkan kasus anak usia dini yang 
dideteksi di beberapa taman kanak-kanak di kota Singaraja, bali. Hasil 
penelitian ini di tahun 2013 mendeteksi perilaku diskruptif yang 
dimunculkan oleh anak didik di Taman Kanak-kanak, dengan kasus ADHD 
dideteksi sebesar 5.43%, ODD 2.88%, dan CD sejumlah 0.64% dari 
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meeting), b) Perkumpulan orang tua (parent gathering), c) pelatihan 
orang tua (parenting) dan, d) kegiatan anak bersama  orang tua. 

 
TUGAS DAN EVALUASI 
Amatilah karakter anak ABK Usia dini di PAUD atau taman kanak-

kanak di sekitar tempatmu berada, ABK jenis apa saja yang kamu temukan, 
tindakan apa yang dilakukan guru dalam keseharian mendidik anak ABK 
tersebut, analisalah! 

Diskusikan bersama rekan-rekanmu! 
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mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu.  
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Asa Melanjutkan Pendidikan Tinggi Di Era Disrupsi, Kampus Merdeka: 
Diantara Pro Kontra Dan Sebuah Jalan Perbaikan Menuju Mutu Perguruan 
Tinggi Indonesia, Kampus Merdeka Inspirasi Kultur Akademik, Dosen: 
Antara Kewajiban Menulis Dan Mencerahkan Kehidupan Pendidikan serta 
Pandemi Corona Dan Dampak Terhadap Dunia Pendidikan. Selain 
menghasilkan artikel pada media massa, penulis sudah menghasilkan 
beberapa judul buku diantaranya Eksistensi Bisnis Islami Di era revolusi 
Industri 4.0, Manajemen Humas Sekolah, Manajemen Humas Lembaga 
Pendidikan, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Konsep dan 
Perkembangan), Perilaku Konsumen  dan Perkembangannya di Era Digital, 
Manajemen Mitigasi Bencana, Program Linier (Teori dan Aplikasi), 
Psikologi Pendidikan, Manajemen Pemasaran Pendidikan, Manajemen 
Risiko dan Manajemen Strategi.  Selain aktif sebagai Dosen, penulis 
sebagai peneliti dengan memiliki beberapa Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
untuk karyanya. Saat ini mengelola jurnal ilmiah sebagai chief editor dan 
merupakan mendeley advisor Indonesia. 
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Pendidikan Anak Usia Dini, STKIP Setiabudhi 
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negeri 169 Kalideres, Jakarta Barat sejak tahun 1984-2012. Tahun 2012 
sampai sekarang bertugas sebagai Penilik PAUD dan Dikmas, di Kecamatan 
Kebun Jeruk, Jakarta Barat setelah menyelesaikan studi S2, manajemen 
pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Menara Siswa, Bogor tahun 
2011. Dalam menjalankan tugas sebagai penilik kesetaraan dan PKBM di 
SUDIN Pendidikan II Kota Adm. Jakarta Barat, telah banyak menginspirasi 
pengelola PKBM dan PAUD dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
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menopang perekonomian rumah tangga di sector infomal. Sebagai 
bendahara perkumpulan pelaku ekonomi informal di Tangerang. 
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Penulis seorang perempuan bernama SUPENINGSIH, ia 
lahir di sebuah kota kecil di Jawa Tengah yaitu 
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Kemudian ia mengajar sebagai guru agama dan konseling di TK Methodist 
Pematangsiantar pada tahun 2006. Karena ia mengajar di tingkat TK maka 
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dipercaya sebagai Kepala Sekolah di TK Methodist Pematangsiantar 
sampai sekarang. Hal yang paling disenangi ibu ini di antaranya memasak, 
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mendengarkan musik, dan olah raga. Ibu ini bisa dihubungi di nomor 
kontak 081260256900 atau facebook dengan akun Ningsih Candra. 
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putri pertama dari Bapak Hadi. S. Suwarno dan Ibu 
Sumijem. Menyelesaikan pendidikan di SD Negeri 
Belotan III (1990), SMP Negeri I Kawedanan (1994), 
SMA Negeri 2 Magetan (1996) Melanjutkan Pendidikan 
D-2 PGTK IKIP Negeri Surabaya (1999). S1 di Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Jurusan 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (2010). Lulus program 
Magister (S2) Dikdas Konsentrasi PAUD predikat “Cum Loude” PPs Unesa 
lulus pada tahun 2013. Pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke 
program Doktor (S3) Program Studi Teknologi Pendidikan Konsentrasi 
Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014 lulus 
Agustus 2017 dengan predikat “Cum Loude”.  Pengalaman bekerja dimulai 
sejak tahun 1999 mulai bekerja sebagai guru TK Pengawas I Surabaya 
sampai tahun 2010. Selanjutnya tahun 2010 sebagai dosen tetap di 
jurusan S1 PG PAUD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Nusantara PGRI Kediri hingga saat ini. Menikah dengan Widnarko pada 
tahun 2002 dan dikaruniai satu putra dan putri, yaitu Rahmatullah 
Nurwidya Saputra, dan Naysilla Cesa Febriana. Memiliki saudara kandung 
yaitu Bambang Kustiyono, Tri Susilowati dan Didik Mariyadi. Karya tulis 
yang dipublikasikan diantaranya, (1) Meningkatkan Kemampuan 
Berbahasa Pada Anak Usia Dini Melalui Media Panggung Boneka (2014), (2) 
Pemanfaatan Media Biji-bijian Sebagai Sumber Belajar Bidang 
Pengembangan Matematika Pada Anak Usia Dini (2015), (3) Penerapan 
Metode Proyek Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Dalam 
Bekerjasama Pada Anak Didik kelompok B2 Di TK Kreatif Zaid Bin Tsabit 
Kec. Nglegok, Kab. Blitar, (2015), (4) Pencegahan Kekerasan Pada Anak 
Usia Dini Melalui Pendidikan Ramah Anak, (2015), (5) Penerapan Metode 
Eksperimen Untuk Meningkatkan Konsep Dasar Sains Pada Anak Didik 
Kelompok A TK PKK Suruhwadang Kec. Kademangan, Kab.Blitar (2016), (6) 
Analisis Pembelajaran Holistik Integratif Pada Anak Di TK Negeri Pembina 
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Grogol Kabupaten Kediri, (2016), (7) Imlementasi Pendidikan Inklusi Untuk 
Anak Usia Dini Di Kota Kediri (Studi Pada PAUD Inklusif YBPK Semampir 
Kecamatan,Kota Kediri, (2017), (8) Pengaruh Permainan Tradisional, 
Percaya Diri dan Gaya Belajar Taerhadap Kecerdasan Logis Matematis 
Anak (Studi Eksperimen Pada Anak Kelompok B Di Kabupaten Kediri) 
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Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini (2018), (10) 
Penerapan Media Wayang Godong Dalam menanamkan Karakter 
menghargai Di TK sinar Pagi Wonorejo, kec. Pagerwojo, Kab. Tulungagung 
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menggunakan Media Audio Visual, (2018), (12) Pengembangan Model 
Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal di Kota Kediri, (2019), (13) 
Professionalism of Early Childhood Educator to Support Industrial 
Revolution 4.0 Based on Local Culture (2019), (14) Penerapan Bermain 
Loose Parts untuk Kemampuan Memecahkan Masalah Sederhana Anak 
Usia 4-5 Tahun, (2020) dan (15)  Implementasi Kolaborasi Guru dan Orang 
Tua dalam Pembelajaran Daring Anak Usia Dini selama Masa Pandemi 
Covid-19 (2020). Selain aktif meneliti dan mempublikasikan melalui Jurnal, 
juga aktif mengikuti kegiatan Seminar sebagai peserta dan pemakalah baik 
Seminar Nasional maupun Internasional.  Penulis juga aktif melakukan 
pengabdian kepada masyarakat khususnya ditujukan dalam 
pengembangan lembaga PAUD di sekitar wilayah Kediri dengan menjadi 
narasumber kegiatan parenting, pendampingan pendirian lembaga PAUD 
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kurikulum. Pernah menerbitkan buku yaitu: (1) Perencanaan Pembelajaran 
Anak Usia Dini (2017) dan (2) Bermain dan Permainan Anak Usia Dini 
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Digital. Aktif didalam organisasi profesi yaitu Dewan Pendidikan mulai 
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mengajar sebagai Guru di TK. Aktif melakukan kegiatan 
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bekerja TK Kaling 02 dari tahun 1996-2012 dengan jabatan terakhir Kepala 
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Yenda Puspita, M.Pd 
Penulis lahir di Bengkulu Selatan 07 Mei 1986 ia adalah 
istri dari Saprianto Abasri, S.Pd dan memiliki 3 anak: 
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juga seorang pegiat literasi dan penulis yang telah menerbitkan 36 judul 
buku, Peraih Juara 1 Nasional bidang kimia pada lomba penulisan buku 
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